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INTISARI
Tujuan Studi: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Waktu Kerja dengan Kejadian
Burnout pada Perawat IGD dii RSUD I.A Moeis Kota Samarinda.
Metodologi : Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan rancangan crossectional. Data
yang diperoleh menggunakan pengisian kuesioner. Populasi terlibat adalah perawat IGD yang
berada di rumah sakit I.A. Moeis Kota Samarinda dengan sampel 32 responden dengan teknik
probability sampling dan metode Cluster Sampling untuk menentukan sampel penelitian. Uji
statistik penelitian dihitung dengan uji Chi Square.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara waktu kerja dengan burnout
syndrome ( p = 0,023 < 0,05 ) pada perawat IGD di RSUD I.A Moeis Kota Samarinda.
Manfaat: Hasil penelitian dapat dijadikan rujukan dan menjawab rumusan masalah terkait
dampak dari hubungan antara waktu kerja dengan kejadian Burnout pada perawat IGD di RSUD
Inche Abdoel Moeis Kota Samarinda.
Kata kunci : Waktu kerja, Burnout, Perawat IGD

ABSTRACT
Purpose of study: The goal was to investigate whether working hours and burnout are related in
emergency room nurses at Samarinda City's I.A. Moeis Hospital.
Methodology: This study set up a cross-sectional design for quantitative research. data collected
by filling out questionnaires. The study's population consisted of emergency room nurses employed
at I.A. Moeis Hospital in Samarinda City. A sample of 32 respondents was selected through the
use of Cluster Sampling and probability sampling techniques to determine research samples. Chi
square was the statistical test used for this study.
Results: The results revealed that relationship between working time and burnout (p =0.023 <
0.05) in emergency room nurses at I.A Moeis Hospital in Samarinda City.
Applications: The study's findings can be consulted and implemented to address the issue raised
by the study's formulation on the connection between emergency department nurses' working
hours and burnout episodes at Inche Abdoel Moeis Hospital in Samarinda City.
Keywords: Working time, Burnout, Emergency room nurses
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PENDAHULUAN

Menurut konsep Maslach, kelelahan merupakan respon terhadap stres. terlalu
banyak bekerja di tempat kerja, ditandai dengan perasaan kelelahan emosi dan kurangnya
sumber daya emosional, kelelahan emosional seperti melalui reaksi negatif dan melepaskan
diri dari orang lain dan kehilangan idealisme, dipersonalisasi dan dengan berkurangnya
perasaan kompetensi dan Kinerja dalam tempat Kkerja atau kinerja pribadi
menurun (Dall’Ora et al., 2020).

National Safety Council mendeskripsikan kondisi burnout sebagai perasaan tertekan
yang sering terjadi pada tenaga kesehatan karena siklus berulang tanpa adanya jeda kerja.
Akibatnya, seseorang dapat kehilangan minat terhdap pekerjaannya maupun hal-hal yang
menjadi kesukaannya sehingga dapat menurunkan kualitas kerja dan hidup (Putu et al.,
2020). Sebagai populasi utama yang menangani kedaruratan kesehatan masyarakat, adanya
jumlah berbagai kasus yang terkonfirmasi, persiapan psikologis yang tidak memadai,,
beban kerja yang berlebihan, dan kurangnya alat pelindung diri pada tahap awal penyakit
ini dapat menyebabkan berbagai tingkat tekanan psikologis di antara perawat (Song et al.,
2020).

Kejenuhan di kalangan perawat juga dapat memiliki efek pemandangan dan reaksi
negatif jangka panjang pada fasilitas yang mempekerjakan mereka. Penelitian telah
menunjukkan bahwa tingkat kejenuhan yang lebih tinggi mempotensiasi tingkat cuti sakit
dan ketidakhadiran serta keterlambatan dalam pergantian shift. Faktor-faktor ini dapat
berkontribusi pada waktu kerja berlebihan yang meningkatkan kemungkinan perawat
mengalami kelelahan (Green & Kinchen, 2021).

Perawat yang bekerja di ruang gawat darurat (IGD) lebih rentan terkena kelelahan
disbanding dengan perawat yang bekerja di spesialisasi lainnya, hal ini dikarenakan
keadaan di IGD tidak dapat diprediksi oleh berbagai macam peristiwa traumatis seperti
gelisah, sesak, terlalu ramai dan lain sebagainya (Salvarani et al., 2019). Perawat
memainkan peran penting dalam respons sistem kesehatan terhadap pasien karena mereka
terlibat langsung dalam proses pengobatan dan merawat pasien bersama dengan dokter
maupun kebutuhan pasien, terutama dalam kondisi darurat. Perawat berada di bawah
tekanan psikologis yang ekstrim dan terus-menerus karena mereka secara khusus terpapar
pada ancaman infeksi berbagai macam virus dan penyakit, dan mereka diliputi rasa takut
akan keselamatan kesehatan mereka sendiri, anggota keluarga dekat, dan pasien mereka.
Dalam keadaan ini perawat mengalami masalah psikologis dan mental yang parah yang
dapat menyebabkan kelelahan, dan kemudian menurunkan produktivitas, kesalahan dalam
pengaturan klinis, dan kurangnya perhatian dalam menangani pasien (Galanis et al., 2021).

Terdapat 83% tenaga kesehatan di Indonesia mengalami burnout sedang dan berat
(Pangaribuan & Qonitatin, 2021). Pelayanan kesehatan dan pemantauan kondisi pasien
pada perawat IGD dituntut untuk bekerja lebih baik dan lebih serius dalam menangani
pasien. Tetapi, dalam suatu waktu, hal tersebut dapat memicu kelelahan dan tekanan dalam
bekerja. Kejenuhan perawat di unit gawat darurat merupakan akibat dari tuntutan pekerjaan
menangani pasien dalam jumlah besar dari siang hingga malam hari, sehingga jam kerja
yang berlebihan dapat menyebabkan kejenuhan (Indiawati et al., 2022).

Salah satu faktor penyebab burnout adalah jam kerja. Jam kerja dideskripsikan
dalam satuan waktu untuk melaksanakan tugas dan kewajiban perawat di rumah sakit.
Namun, Harrington menyatakan jam kerja yang berlebihan dapat meningkatkan human
error atau kesalahan kerja akibat kelelahan dan kurangnya jam tidur (Perawatan et al.,
2020). Atas dasar  hal  tersebut, maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut terkait
“Hubungan Waktu Kerja Dengan Kejadian Burnout Pada Perawat Igd di Rsud I.A Moeis
Kota Samarinda’’.

METODOLOGI

Peneliti memilih pendekatan kuantitatif digabungkan dengan metodologi cross
sectional. Pengujian dilakukan dengan melakukan observasi pada waktu yang bersamaan
(hanya sekali) antara dua variabel. Tujuannya untuk menguji beban kerja dengan Burnout
Syndrome. Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel dengan probability sampling



method dengan jenis Cluster Sampling. Lalu, dihitung dengan rumus Slovin karena
diketahui jumlah populasinya. Maka, diperoleh 32 sampel sebagai responden. Peneliti
mengumpulkan data dengan menyebarkan kuesioner dan dihitung lebih lanjut dalam uiji
Chi-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin Perawat
Karateristik Frekuensi Presentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 27 84,4 %
Perempuan 5 15,6 %
Total 32 100%

Sumber: Data Primer

Jenis Kelamin perawat dari total 32 orang, terdapat 27 orang perempuan
(84,4%) dan 5 orang laki-laki (15,6%) berdasarkan Tabel 1.

Tabel 2. Distribusi Usia Perawat

Usia Frekuensi (N) Presentase (%)
17-25 0 0,0 %
26-35 21 65,6 %
36-45 11 34,4 %
45-55 0 0,0 %
56-65 0 0,0 %
Total 32 100%

Sumber: Data Primer

Tabel 2 menunjukkan terdapat 32 orang pengelompokkan usia berdasarkan
Kementrian Kesehatan (2009). Hasilnya, persentase usia perawat tertinggi pada
kelompok usia 26-35 tahun sebanyak 21 orang (65,6%). Kemudian, presentase
kelompok umur terendah pada kelompok usia 36-45 tahun dengan 11 perawat
(34,4%). Terakhir, kelompok umur 17-25, 46-55, dan 56-65 menunjukkan (0,0%)
yang berarti tidak ada perawat di usia tersebut.



Tabel 3. Distribusi Pendidikan Terakhir Perawat

Karateristik Frekuensi Presentase (%)
D3 25 78,1 %
S1, D4 7 21,9%
Total 32 100%

Sumber: Data Primer

Gambaran karakteristik pendidikan terakhir responden berdasarkan Tabel
3.1.3 dari 32 orang menunjukkan perawat dengan pendidikan D3 terdapat 7 orang
(78.1%), dilanjutkan 25 orang dengan pendidikan S1 atau D4 (21.9%).

Tabel 4. Distribusi Status Perkawinan Perawat

Karateristik Frekuensi Presentase (%)
Menikah 29 90,6 %
Belum Menikah 3 9,4%
Total 32 100%

Sumber: Data Primer

Berdasarkan Tabel 3.1.4, diketahui gambaran Kkarakteristik status
perkawinan tersebut menunjukkan bahwa dari total 32 orang, sebanyak 29 orang
(90.6 %) telah menikah, dan 9 orang (9.4%) belum menikah.

Tabel 5. Distribusi Lama Kerja Perawat

Usia Frekuensi (N) Presentase (%)
1-3 Tahun 8 25,0 %
4-6 Tahun 6 18,8 %
7-9 Tahun 2 6,3 %
>10 Tahun 12 50,0 %
Total 32 100%

Sumber: Data Primer

Tabel 3.1.5 menunjukkan gambaran karakteristik lama kerja perawat
dimana dari 32 orang terdapat 8 orang (25.0%) telah bekerja selama 1-3 tahun.
Kemudian, 6 orang telah bekerja selama 4-6 tahun atau 18,8%. Lalu, terdapat 2
orang yang telah bekerja selama 7-9 tahun atau 6,3%. Terakhir, sebanyak 12 orang
(50.0%) telah bekerja selama lebih dari 10 tahun. Total seluruh populasi dalam
tabel ini adalah 32 orang dan persentase keseluruhan adalah 100%.



2. Analisis Bivariat

Tabel 5. Hubungan Waktu Kerja dengan Kejadian Burnout pada Perawat IGD di
Rumah Sakit Inche Abdoel Moeis Kota Samarinda

Burnout
. Tidak . Mengalami P-
Variabel Mengalami
Burnout Value
Burnout
N % N %
Tidak Mengalami
H 0, 0,
Waktu Waktu Kerja 5 54.6% 3 13.0% 0.023
. Monoton
Kerja

Mengalami Waktu
Kerja Monoton

Total 9 100.0% 23 100.0%
Sumber: Data Primer

4 44.4% 20 87.0%

Hasil analisis bivariat pada Tabel 3.2.1 menunjukkan hasil uji Chi-Square
menunjukkan nilai asymp.sig (0.023) (kurang dari 0,05). Kesimpulannya, ditemukan
hubungan antara waktu kerja dengan burnout perawat IGD RSUD I|.A. Moeis di
kota Samarinda.

3. PEMBAHASAN

Burnout diartikan sebagai kondisi lelah fisik, mental, dan emosional karena
stres kerja dalam jangka waktu yang lama dan berulang. Kondisi tersebut melibatkan
emosi lelah yang kuat karena bekerja terlalu keras, intens, dan melebihi batas waktu
wajar serta menempatkan kebutuhan dan keinginannya sebagai kebutuhan sekunder
(Parashakti & Ekhsan, 2022).

Waktu kerja perawat secara umum perlu dibagi porsi waktunya dan
memperhatikan waktu penyelesaikan bekerjanya. Pembagian waktu tersebut harus
seimbang, salah satunya untuk mengurangi human error atau kesalahan tindakan
dalam bekerja. Jika berlebihan, maka perawat akan mengalami burnout
(Kusumawati & Dewi, 2021). Waktu Kerja perawat dalam penelitian ini ialah
monoton, sedangkan kejadian burnout pada perawat ialah mengalami burnout. Dari
analisis korelasi, bahwa Berhubungan antara Waktu Kerja dengan kejadian Burnout
pada perawat IGD di Rumah Sakit I.A Moeis Samarinda. Karena tujuan Waktu
Kerja adalah untuk mengurangi Waktu Kerja yang terkesan monoton terutama pada
perawat.

Penelitian ini menemukan kondisi Burnout pada perawat IGD di Rumah
Sakit I.A. Moeis Kota Samarinda menempatkan kesehatan mental perawat akibat
stress kerja sebagai salah satu prioritas utama dalam bekerja. Waktu kerja menjadi
bagian penting untuk memastikan pembagian waktu kerja satu perawat dengan
lainnya seimbang agar dapat memperkecil angka terjadinya Burnout pada perawat
IGD di Rumah Sakit I.A. Moeis Kota Samarinda.

Haslinya, perawat IGD di Rumah Sakit ILA. Moeis Kota Samarinda
menunjukan waktu kerja perawat terkesan monoton yang dibuktikan dari hasil uji
chi square dengan nilai asymp.sig (0.023) < (0.05). Selain itu, ditemukan lebih
banyak perawat yang mengalami burnout dengan waktu kerja yang monoton yaitu
sebesar 20 orang (87,0%) daripada perawat yang tidak mengalami burnout dengan
waktu kerja yang monoton sebesar 4 orang (44,4%) dari total 32 orang.

Penelitian ini selaras dengan penelitian Rahayu & Maria Komariah (2022)
dimana perawat IGD RSUD Blambangan Banyuwangi tergolong dalam kategori



berat. Persentasenya mencapai 78,6% pada aspek beban kerja. Perawat melakukan
observasi pasien secara ketat selama jam kerja dan pekerjaan lain yang harus
diselesaikan demi keselamatan pasien. Penelitian serupa juga ditunjukkan oleh
Hamami & Noorrizki (2021) dimana perawat mengalami kecemasan dan gangguan
kesehatan mental. Salah satu penyebabnya karena tingginya beban kerja dan waktu
yang lebih lama. Situasi ini menunjukkan bahwa petugas kesehatan yang terlibat
langsung dengan pasien COVID-19 termasuk diantaranya ang melaporkan beban
psikologis tertinggi terjadi pada perawat.

Penelitian ini juga berhubungan dengan hasil penelitian Azis et al (2017).
Hasilnya menjelaskan terdapat pengaruh signifikan hubungan antara masa kerja
dengan tingkat kelelahan kerja. Artinya, semakin tinggi masa kerja perawat, maka
tingkat kelelahan kerjanya juga semakin tinggi. Oleh sebab itu, perlu adanya
pencegahan agar perawat tidak merasa jenuh dan bosan seperti mengadakan senam
atau olahraga pagi dan kegiatan yang dapat mengatasi kebosanan tenaga kesehatan
agar lebih siap untuk bekerja dan menurunkan angka pemicu kelelahan.

SIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar gambaran waktu kerja
dikatakan monoton sebanyak 24 orang (75,0%) dan hanya sejumlah kecil dikatakan tidak
monoton Yyaitu 8 orang (25,0%). Kejadian Burnout pada perawat di dapatkan responden
merasa mereka mengalami burnout terutama di ruang IGD Rumah Sakit I.A. Moeis Kota
Samarinda sebanyak 23 perawat (71,9%) dan yang tidak mengalami Burnout hanya 9
perawat (28,1%). Hasil penelitian menjabarkan ada hubungan signifikan antara waktu kerja
dengan kejadian burnout pada perawat IGD di Rumah Sakit I.A. Moeis Kota Samarinda
dengan nilai asymp.sig (0,023) < (0,05). Waktu kerja yang monoton berdampak negatif
terhadap kejadian burnout pada perawat.
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